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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ke.miskinan me.rupakan salah satu pe.rsoalan yang me.njadi pusat pe.rhatian 

pe.me.rintahan te.rutama di ne.gara se.dang be.rke.mbang se.pe.rti Indone.sia, se.hingga 

me.njadi suatu fokus yang sangat pe.nting bagi pe.me.rintahan Indone.sia. 

Ke.miskinan dapat me.mbatasi ke.se.mpatan masyarakat untuk me.ndapatkan haknya 

se.bagai manusia untuk me.mpe.role.h akse.s ke.butuhan hidup (pangan, sandang, 

papan). Masalah ke.miskinan me.milih banyak dime.nsi se.pe.rti hal nya dime.nsi 

sosial dan dime.nsi e.konomi. Dime.nsi sosial be.rhubungan de.ngan stratifikasi 

sosial atau pe.mbe.daan lapisan masyarakat antara yang kaya dan miskin, 

se.dangkan dime.nsi e.konomi be.rhubungan de.ngan pe.ndapatan individu dan 

pe.re.konomian suatu Ne.gara (Putra., P. 2022). 

Me.nurut Todaro (2006) te.ori Malthus me.ngatakan te.rjadinya ke.miskinan 

me.rupakan akibat dari pe.rtumbuhan pe.nduduk yang pe.sat pada suatu ne.gara. 

Jumlah pe.nduduk miskin di Sumate.ra Barat me.nurut BPS dari tahun 2014 sampai 

de.ngan 2022 me.ngalami fluktuasi, pada tahun 2014 jumlah pe.nduduk miskin di 

Sumate.ra Barat  adalah 354,74 ribu jiwa ke.mudian turun pada tahun 2015 yaitu 

279,60 ribu jiwa, naik me.njadi 371,55 ribu jiwa pada tahun 2016 ke.mudian turun 

di tahun 2017 me.njadi 364,51 ribu jiwa, ke.mudian turun di tahun 2018 me.njadi 

357,13 ribu jiwa, ke.mudian turun di tahun 2019 me.njadi 348,22 ribu jiwa 

ke.mudian turun me.njadi 344,23 ribu jiwa dan naik pada tahun 2021 me.njadi 

370,67 ribu jiwa, ke.mudian turun me.njadi 335,21 ribu jiwa pada tahun 2022 

(Sumbar 2022). Me.nurut Kuncoro (2010), Pe.ndidikan me.rupakan ke.butuhan 

paling asasi bagi se.mua orang kare.na masyarakat yang be.rpe.ndidikan se.tidaknya 

dapat me.miliki ke.mampuan untuk me.mbe.baskan diri dari ke.miskinan. Tingkat 

pe.ndidikan dapat digunakan se.bagai salah satu indikator untuk me.lihat tingkat 

ke.se.jahte.raan pe.nduduk (Ahmad and Triani 2019). Be.rdasarkan data jumlah 

pe.nduduk miskin, pe.nge.luaran pe.r kapita pe.nduduk di Sumate.ra Barat me.ngalami 

fluktuasi.  

         Samue.lson (1999), me.nyatakan bahwa faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 
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jumlah pe.nge.luaran untuk konsumsi adalah pe.ndapatan disposibe.l se.bagai faktor 

utama, pe.ndapatan pe.rmane.n dan pe.ndapatan me.nurut daur hidup ke.kayaan se.rta 

faktor pe.rmane.n lainnya se.pe .rti faktor sosial dan harapan te.ntang kondisi 

e.konomi dimasa datang.  

Rata-rata lama se.kolah me.rupakan rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan 

ole.h pe.nduduk yang be.rusia 15 tahun ke.atas untuk me.ne.mpuh se.mua je.nis 

pe.ndidikan formal yang pe.rnah dijalani (Ahmad and Triani 2019). Rata-rata lama 

se.kolah me.nce.rminkan tingkat pe.ndidikan yang dicapai ole.h masyarakat suatu 

dae.rah. Se.makin tinggi angka rata-rata lama se.kolah be.rarti se.makin tinggi 

je.njang pe.ndidikan yang dijalani. Asumsi se.cara umum bahwa se.makin tinggi 

tingkat pe.ndidikan se.se.orang maka se.makin tinggi pula kualitas se.se.orang, baik 

dari pola pikir maupun tindakannya.  

Me.nurut Todaro (2000), Rata-rata lama se.kolah me.rupakan indikator 

tingkat pe.ndidikan di suatu dae.rah. Pe.ndidikan me.rupakan salah satu be.ntuk 

modal manusia yang me.nunjukkan kualitas Sumbe.r Daya Manusia (SDM) 

(Damrul., A., Triani. 2021). 

Analisis re.gre.si me.rupakan suatu me.tode. statistik yang digunakan untuk 

me.lihat hubungan antara variabe.l be.bas de.ngan variabe.l te.rikatnya (Rahman., 

Boharo., M. 2023). Analisis re.gre.si line.ar se.de.rhana adalah analisis re.gre.si yang 

me.libatkan hubungan antara satu variabe.l tak be.bas de.ngan satu variabe.l be.bas. 

Re.gre.si line.ar se.de.rhana juga me.rupakan me.tode. statistik yang be.rfungsi untuk 

me.nguji se.jauh mana hubungan antara faktor pe.nye .bab antara variabe.l tak be.bas 

de.ngan variabe.l be.bas. 

Analisis re.gre.si data pane.l adalah pe.nge.mbangan dari analisis re.gre.si yaitu 

gabungan dari data time. se.rie.s dan data cross se.ction. Se.lain itu, pe.mode.lan data 

pane.l se.cara umum akan me.mbe.rikan informasi yang le.bih informatif 

dibandingkan pe.mode.lan yang hanya me.nggunakan data satu titik waktu (cross 

se.ction)  atau data de.re.t waktu  (time. se.rie.s) (E.lhorst 2015). 

Pada tahun 2016, Mahyus E.kanada me.ngatakan bahwa ke.untungan 

me.nggunakan data pane.l adalah mampu me.mpe.rhitungkan he.te.roske.dastisitas 

individu se.cara e.ksplisit, ke.mampuan me.ngontrol he.te.roske.dastisitas individu, 
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pada gilirannya me.mbuat data pane.l dapat digunakan untuk me.nguji dan 

me.mbangun mode.l pe.rilaku yang le.bih komple.ks.  Analisis re.gre.si robust adalah 

suatu me.tode. yang digunakan ke.tika distribusi dari sisaan tidak normal dan 

adanya be.be.rapa outlie.r yang me.mpe .ngaruhi mode.l (Ryan 1997). Salah satu 

me.tode. pe.ndugaan parame.te.r mode.l re.gre.si te.rhadap data yang me.ngandung 

pe.ncilan adalah me.tode. e.stimasi Le.ast Trimme.d Square. (LTS).  

Me.tode. LTS me.mpunyai prinsip pe.ndugaan parame.te.r yang sama de.ngan 

Me.tode. Kuadrat Te.rke.cil, yaitu me.minimumkan jumlah kuadrat galat. Hanya saja 

pada me.tode. LTS jumlah kuadrat galat yang diminimumkan adalah jumlah 

kuadrat galat dari pe.ngamatan yang dianggap bukan pe.ncilan. 

Be.rdasarkan latar be.lakang pe.nulis te.rtarik me.lakukan pe.ne.litian de.ngan 

Judul; Re.gre.si Robust Data Pane.l de.ngan E.stimasi Le.ast Trimme.d Square. (LTS) 

pada Jumlah Pe.nduduk Miskin di Sumate.ra Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang pe.ne.litian, pe.rmasalahan utama akan dikaji pada 

pe.ne.litian ini yaitu: bagaimana me.mode.lkan jumlah pe.nduduk miskin di Sumate.ra 

Barat  de.ngan Me.tode. Re.gre.si Robust Data Pane.l de.ngan E.stimasi Le.ast Trimme.d  

Square.? 

C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup pe.ne.litian ini dibatasi ole.h be.be.rapa hal yaitu:  

1. Data yang digunakan adalah data se.kunde.r yang dipe.role.h dari we.bsite. BPS 

Sumate.ra Barat dari tahun 2014 sampai de.ngan 2022. 

2. Variabe .l-variabe.l yang digunakan adalah faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

jumlah pe.nduduk miskin yaitu, rata-rata pe.nge.luaran pe.r kapita, dan rata-

rata lama se.kolah. 

3. Analisis mode.l de.ngan me.nggunakan re.gre.si robust data pane.l de.ngan 

e.stimasi Le.ast Trimme.d Square. (LTS). 

D. Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan latar be.lakang pe.ne.litian, adapun tujuan dari pe.ne.litian ini 

yaitu: me.ne.ntukan mode.l analisis re.gre.si data pane.l pada data jumlah pe.nduduk 
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miskin di Sumate.ra Barat de.ngan re.gre.si robust data pane.l de.ngan Le.ast Trimme.d 

Square. (LTS). 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dipe.role.h dari pe.ne.litian ini diantaranya: 

1. Me.nambah wawasan akan ilmu dalam me.ne.rapkan mode.l pe.rsamaan re.gre.si 

robust data pane.l e.stimasi Le.ast Trimme.d Square. (LTS). 

2. Me.mbe.ri informasi yang akurat dan te.rpe.rinci me.nge.nai faktor-faktor yang 

me.mpe.rngaruhi jumlah pe.nduduk miskin di Sumate.ra Barat. 

F. Sistematika Penulisan 

  Siste.matika Pe.nulisan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 

BAB I  : PE.NDAHULUAN  

    Pada bab ini me.mbahas te.ntang latar be.lakang masalah,  

               rumusan masalah, batasan masalah, tujuan pe.ne.litian,  

               manfaat pe .ne.litian, dan siste.matis pe.nulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

    Bab ini me.mbahas te.ntang ke.rangka te.ori yang digunakan  

               dan lite.ratur re.vie.w yang re.le.van/ pe.ne.litian te.rdahulu. 

BAB III : ME .TODE. PE.NE.LITIAN 

     Prose.dur pada bab ini be.risi me.tode. yang digunakan dalam   

                pe.ncarian sumbe.r data, hingga tahapan pe.ne.litian dalam  

                rangka me.ncapai tujuan pe.ne.litian. 

BAB IV : HASIL DAN PE.MBAHASAN  

                Bab ini me.muat pe.nje.lasan me.nge.nai hasil akhir yang  

                dipe.role.h pada pe.ne.litian.  

BAB V : PE.NUTUP  

               Bab ini be.risikan ke.simpulan se.rta saran dari pe.ne.liti. 

  


